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SUMMARY

PEDIAR. Genetic and Phenotypic Variability of selected Genotypes of 

Lowland Ranti Tomato (Lycopersiconpimpinellifolium Mill.) (Supervised by ANDI

WIJAYA and DWI PUTRO PRIADI).

This research was conducted in Village Tanjung Batu, Sub Distric Tanjung 

Batu, Distric Ogan Ilir from April 2005 to July 2005. The objective of this research 

was to evaluate genetic and phenotypic variability of selected genotypes of Ranti

tomato. The research was arranged in a randomized block design, consisted of eight

genotypes of Ranti tomato and one genotype Ratna variety tomato as control, with

three replications.

The results indicated that the percentage of plant damage intensity and shelf- 

life had broad genetic variability. Eight genotypes of Ranti tomato which were 

tested in this research could be differentiated by fruit shape and colour of young 

tomato fruits.



RINGKASAN

PEDIAR. Keragaman Genetik dan Fenotipik beberapa Genotipe Tomat Ranti 

{Lycopersicon pimpinellifolium Mill.) Dataran Rendah (Dibimbing oleh ANDI

WIJAYA dan DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir pada bulan April 2005 sampai Juli 2005. Penelitian bertujuan

untuk mengevaluasi keragaman genetik dan fenotipik beberapa genotipe tomat ranti 

yang ada di daerah Sawit Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ditata berdasarkan 

rancangan acak kelompok, dengan perlakuan delapan genotipe tomat ranti dan satu 

genotipe tomat varietas Ratna, yang diulang tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur simpan buah dan persentase 

serangan penyakit mempunyai keragaman genetik yang luas. Selain itu kedelapan 

genotipe tomat ranti yang diuji dapat dibedakan dan bentuk buah dan warna buah 

muda.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tomat adalah salah satu komoditas sayuran buah yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi dan banyak diminati masyarakat. Selain rasanya enak, buah 

tomat sangat baik untuk kesehatan karena mengandung gizi antara lain protein, 

lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi serta vitamin A, B dan C (Direktorat Gizi 

Departemen Kesehatan, 1972 dalam Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 1997). 

Ditinjau dari kegunaannya tomat dapat digunakan sebagai sayuran, bumbu masak, 

buah meja, minuman, bahan pewarna makanan sampai pada bahan kosmetik dan 

obat-obatan (Duriat, 1997).

Tanaman ini tumbuh dengan baik di dataran tinggi, karena keadaan 

lingkungan, terutama suhu yang sesuai dengan persyaratan tumbuhnya. Beberapa 

varietas tomat seperti Intan dan Ratna dapat diusahakan di dataran rendah, namun 

produktivitasnya relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan pengusahaan di 

dataran tinggi (Purwati, 1993). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hardiyanto et 

ai (1999) yang melaporkan bahwa galur-galur tomat yang ditanam di dataran tinggi 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

ditanam di dataran rendah. Rata-rata produktivitas tomat di dataran tinggi mencapai 

33,15 ton per hektar sedangkan di dataran rendah hanya menghasilkan sekitar 11,08 

ton per hektar.

Keterbatasan areal pertanaman tomat di dataran tinggi dan resiko degradasi 

lingkungan kalau sampai merambah hutan-hutan lindung atau reservoir air, membuat

1
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dataran rendah sebagai pilihan yang paling tepat. Menurut data Puslittanak Bogor, 

Badan Litbang Pertanian, dari 76,52 juta hektar sumber daya lahan potensial yang 

tersedia di Indonesia, lebih dari 60 %-nya berada di daerah dataran rendah. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa potensi pengembangan tomat di lahan dataran rendah 

begitu besar walaupun tidak terlepas dari berbagai tantangan bio-fisik-kimia tanah 

(Duriat, 1997), seperti serangan penyakit layu bakteri Pseuclomonas solanacearum, 

suhu yang tinggi dan pH tanah yang rendah (Purwati, 1993).

Sampai saat ini, jumlah varietas tomat dataran rendah masih terbatas. Oleh 

karena itu perlu dilakukan kegiatan pemuliaan dalam rangka merakit varietas 

tanaman tomat dataran rendah. Menurut Balai Penelitian Tanaman Sayuran (1997), 

perbaikan varietas tomat melalui program pemuliaan tanaman saat ini ditujukan 

untuk mendapatkan jenis tanaman yang tahan terhadap penyakit layu bakteri dan 

cekaman temperatur tinggi di dataran rendah.

Salah satu penyakit penting pada tomat adalah layu bakteri yang disebabkan

Penyakit ini mengganggu dan membatasi 

pertumbuhan tomat di dataran rendah. Kerugian hasil karena penyakit ini mencapai 

75 % dan pada varietas rentan yang ditanam di daerah endemik penyakit, bahkan 

dapat jauh lebih besar. Hasil penelitian Hardiyanto et al. (1999) menunjukkan 

bahwa suhu harian yang tinggi di dataran rendah juga menjadi penyebab rendahnya 

produktivitas tomat di dataran rendah. Hal ini disebabkan karena suhu yang tinggi, 

terutama pada stadia pembungaan dan pembentukan buah dapat mengakibatkan 

persentase bunga yang menjadi buah rendah (Rubatzky dan Yamaguchi, 1983). Oleh 

karena itu, untuk pengembangan tomat di dataran rendah perlu dicari galur-galur

oleh Pseudomonas solanacearum.
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genetis tahan terhadap penyakit layu bakteri dan mamputomat yang secara 

mengatasi cekaman suhu tinggi.

Penggunaan genotipe yang tahan atau toleran terhadap penyakit layu bakteri 

dapat menekan tingkat serangan penyakit. Salah satu sumber plasma nutfah tahan 

penyakit layu bakteri dan beradaptasi baik terhadap suhu tinggi di dataran rendah 

adalah tomat ranti (Jaya, 1994).

Tomat ranti (Lycopersicon pimpinellifollium Mill.) yang bahasa daerahnya 

sering disebut cungkediro adalah salah satu jenis tomat liar yang banyak 

dibudidayakan didataran rendah. Selain tahan terhadap serangan penyakit layu 

bakteri (Tjahjadi et al., 1989), jenis tomat ini juga tahan terhadap hujan dan bersifat 

toleran terhadap suhu panas (Rukmana, 1994). Pengamatan langsung di lapangan 

menemukan banyak keragaman tanaman tomat ranti. Keragaman ini merupakan aset

yang besar untuk mengembangkan tanaman tomat dataran rendah. Selain itu tomat

ranti mudah menyerbuk silang dengan tomat biasa karena kekerabatannya yang

sangat dekat (Jaya, 1994)

Masih terbatasnya informasi tentang keragaman genetik dan fenotipik

genotipe-genotipe tanaman tomat ranti, menjadi latar belakang penelitian ini

dilakukan. Informasi ini sangat penting bagi pemuliaan tanaman tomat terutama

dalam penciptaan varietas unggul baru.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaman genetik dan fenotipik 

beberapa genotipe tanaman tomat ranti.
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C. Hipotesis

Di duga ada perbedaan nilai keragaman genetik dan fenotipik antara genotipe 

tomat ranti yang diuji.
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